ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh corporate governance
terhadap sustainability disclosure dengan profitabilitas sebagai variabel moderasi.
Dalam penelitian ini, variabel dependen yang digunakan adalah sustainability
disclosure yang diukur dengan menggunakan indeks GRI-G4. Variabel independen
yang digunakan adalah corporate governance yang diproksikan dengan
kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional, komisaris independen dan rapat
komite audit. Penelitian ini juga melibatkan peran variabel moderasi yaitu
profitabilitas yang diukur dengan Return on Asset (ROA) serta variabel kontrol
yaitu leverage dan ukuran perusahaan.

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan sektor barang baku yang
terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia tahun 2018-2021. Pemilihan sampel
menggunakan teknik purposive sampling dengan total sampel penelitian yang
diperoleh berjumlah 38 perusahaan dan periode pengamatan selama 4 tahun.
Analisis data dilakukan dengan menggunakan software SPSS 26 yang terdiri dari
analisis statistik deskriptif, uji asumsi klasik, analisis regresi linear berganda dan
moderated regression analysis (MRA).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemilikan manajerial dan kepemilikan
institusional berpengaruh negatif signifikan terhadap sustainability disclosure.
Rapat komite audit berpengaruh positif signifikan terhadap sustainability
disclosure. Sementara itu, komisaris independen tidak berpengaruh terhadap
sustainability disclosure dengan dikontrol oleh leverage dan ukuran perusahaan.
Pada uji moderasi dengan menggunakan MRA, diperoleh bahwa Return on Asset
mampu memoderasi dan memperlemah hubungan kepemilikan manajerial dengan
sustainability disclosure namun tidak mampu memoderasi hubungan kepemilikan
institusional, komisaris independen dan rapat komite audit terhadap sustainability
disclosure.
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